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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya akhirnya sampai pada tahap 

kesimpulan dari keseluruhan proses. Sebagai seorang penulis sekaligus sutradara pada 

pertunjukan drama musikal Hope Alight. Proses kreatif Drama musikal Hope Alight  

adalah sebuah proses kreatif yang melelahkan namun dalam proses ini banyak hal yang 

bisa di ingat dalam kenangan yang tidak akan pernah dilupakan oleh sutradara. 

Sutradara merasa bersyukur karna telah dipertemukan dengan naskah Hope Alight. 

Dalam naskah tersebut, banyak pembelajaran baru yang selama ini sutradara tidak 

ketahui menjadi lebih tau dan paham, sutradara mepelajari dan merasakan tentang 

kehidupan pada naskah lakon ini. Melalui proses yang telah berlangsung beberapa 

bulan ini, sutradara menyadari masih kekurangan dalam menggarap pertunjukan ini. 

Namun demikian, penulis yakin dengan usaha dan kerja keras semua kekurangan dapat 

teratasi dengan baik.  

Terpilihnya naskah Hope Alight bermula dari kaingin penulis untuk membuat 

sebuah pemetasan drama musikal yang bertema kan Natal, setelah berbulan bulan 

mencaroi penulis menemukan naskah Hope Alight. Kemudian penulis mulai membaca 

dan menganalisis naskah dan timbulan ketertarikan penulis sebagai sutradara pada 

naskah Hope Alight hingga pada akhirnya terciptalah pertunjukan drama musikal Hope 
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Alight dan menjadi kebanggan tersendiri bagi sutradara karna telah berhasil 

menciptkan pertunjukan tersebut.  

Mewujudkan keinginan sutradara yang berawal dari ide dan konsep menuju 

pertunjukan teater memang tidak mudah. Banyak tantangan yang harus dilewati untuk 

mencapai hal tersebut. Selain itu, waktu yang cukup singkat mungkin juga membuat 

sutradara harus lebih cerdas dan bijak dalam mengantur gsarapan agar setiap adegan 

dapat terjalin sesuai dengan konsep yang sutradara rancang. Namun tetap karna waktu 

yang sangat kurang pertunjukan menjadi kurang sempurna tetapi sutradara tidak 

merasa mengeluhkan hal tersebut, karena dari sana lah seorang sutradara diuji 

bagaimana cara sutradara untuk menghadapi tantangan demi tantangan yang 

menggoyahkan dirinya.  

Sutradara merasa berterima kasih kepada NCC Singapore karena telah diberi 

izin untuk menggunakan naskah Hope Alight sebagai ujian tugas akhir. sutradara 

mendapatkan banyak sekali pembelajaran berupa pesan moral menghadapi realitas 

sosial, keyakinan, dan cinta yang sesungguhnya. Hope Alight Harapan, sebuah harapan 

semuanya pasti akan terwujud satu persatu pada waktu yang tepat, jadi jangan pernah 

patah semangat dan merasa dunia ini tidak adil karna semua telah di aturkan dengan 

baik tinggal diri sendirilah yang menilai dan menjalankan nya dengana baik. Dari pesan 

tersebutlah, sutradara merasa selalu bersemangat untuk berlatih karena berlangsungnya 

proses didasari oleh keyakinan, harapan dan impian yang akan terwujud  

Sebagai sutradara, proses latihan adalah proses mengasahkan mentalitas, karena 

ia harus mengatur segala hal baik yang terbesar maupun bagian yang paling terkecil. Ia 
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harus memiliki kepekaan yang tinggi, entah ketika ia menghadapi pemeran yang 

sedang bad mood, atau ada suatu permasalahan dalam lingkaran proses. Seluruh 

permasalah tersebut harus di selesaikan oleh sutradara. Bagi sutradara komunikasi 

menjadi hal terpenting dalam menjalan kan proses, karna proses kratif akan berantakan 

jika komunikasi yang terjadi di dalam lingkaran tidak baik. Jadi jika terjadi 

permasalahan apa pun pada proses kratif ada baiknya langsung dikomunkasikan dan di 

ceritakan akan proses kratif dapat berjalan dengan baik.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sekaligus bahan evaluasi 

sutradara di atas, saran yang bisa diberikan adalah sebagai seorang sutarada jalinlah 

proses kratif dengan percaya diri dan penuh dengan keyakinan bahwa semua yang 

terjadi akan selesai pada waktunya. Mulai lah berposes dengan keiklasan dan rasa yang 

Bahagia, karna jika proses dimulai dengan rasa yang tidak baik kebelakangna proses 

ini tidak akan berjalan dengan baik, saling menhargai juga merupakan model utama 

pada proses kratif dan jangan pernah melupakan bahwa proses yang baik proses yang 

komunikasi di dalam lingkaran nya juga baik. Untuk itu jika ada hal yang menjadi 

kendala yang dapat merusak suasana dalam proses kratif komunikasikan lah agar 

semua selesai dan proses dapat berjalan tanpa ada yang disembunyikan.  

Saran untuk kampus ISI Yogyakarta agar dapat segera memfasilitasi ruangan 

kepada mahasiswa nya untuk berlatih dan berkarya karna prose kratif dalam 
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pertunjukan tidaklah mudah dan sebentar, pembatasan waktu dalam menggukan 

ruangan/studio menjadi kesulitan bagi mahasiswa karna waktu yang terbatas dalam 

berkarya akhirnya proses tersebut terhambat dan tidak berjalan dengan baik.  

Saran sutradara untuk jurusan Teater adalah mewujudkan pertunjukan teater 

musikal adalah suatu hal yang tidak mudah, karena di dalamnya melibatkan kolaborasi 

berbagai elemen pertunjukan untuk itu dibutuhkan ke disiplinan seni dan melibatkan 

banyka pendukukung. Pertunjukan Drama Musikal membutuhkan pendalaman pada 

teori dan metode penyutradaraan tersendiri. Perkembangan teknologi, dan seni 

pertunjukan musikal juga membutuhkan keterampilan khusus bagi mahasiswa teater. 

Oleh sebab itu, mata kuliah penyutradaraan sebaiknya dikembangkan dan diperluas 

dengan mengenal elemen drama musikal lagi. Jurusan selayaknya memberi 

penambahan fasilitas yang lebih baik lagi, baik.  

Sutradara tidak bisa egois untuk mementingkan perasaanya sendiri, namun ia 

juga harus menumbuhkan rasa ketertarikan atau mengharagai teman-teman nya yang 

rela meluangkan waktu untuk berproses. Cara menyatukan keseluruhan elemen 

pertunjukan tersebut adalah membuat seluruh staf adalah teman atau bahkan sahabat 

yang bisa dipercaya sehingga seluruh elemen dapat bersatu untuk mewujudkan sebuah 

pertunjukan. 

. 
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